YOGYA (KR) - Rumah Seni Cemeti menye-
lenggarakan Pameran Seni Rupa bertajuk ‘Ex-
ploring Vacuum II' di Rumah Seni Cemeti, J1 DI
Panjaitan 41 sejak Minggu (2/11) hingga 31 De-
sember mendatang. Mella Jarsma dan Nindityo
Adipurnomo, Kurator Seni Rupa ‘Exploring Va-
cuum II’ mengatakan, kegiatan ini mengkaji pe-
nyelenggaraan sebuah galeri, pola penyelengga-
ran alternativee art space semacam kantong bu-
daya yang independen, komersial dan non-komer-
sial, eksplorasi dan regenerasi, mapan, pencarian.

“kotomi pada seluruh nilai-nilai inilah yang
selalu dan tetap akan menjadi semangat Cemeti,
manakala harus ditinjau maupun dikonstruksi
ulang kembali,” kata Mella Jarsma, Senin (3/11).

> Pameran Seni Rupa Exploring Vacuum II’

Kegiatan ini tidak hanya menghadirkan pa-
meran, tetapi juga menghadirkan pemikiran de-

ngan penerbltan buku oleh karya-karya perupa
kontemporer dengan 26 artikel dan kurator,

kolektor, penyelenggara kesenian, seniman,
akademisi, peneliti, kritikus akan diluncurkan
pada awal Desember akhir 2003.

Presentasi pada pameran ini, kata Nindityo,
menggali hubungan timbalbalik yang teramat
sengit dalam konteks ambiguitas antara individu,
kolektif, ego sosial. Maka ruang pameran yang
multidimensi penuh dengan impuls-impuls fan-
tasi, informasi, provokasi dan seterusnya, yang
mengundang penikmat seni aktif serta interaktif

terhadap kehidupan karya seni. (Jay)-c





> Pameran Seni Rupa ‘Exploring Vacuum I

YOGYA (KR) - Rumah Seni Cemeti menye-
lenggarakan Pameran Seni Rupa bertajuk ‘Ex-
ploring Vacuum II' di Rumah Seni Cemeti, J1 DI
Panjaitan 41 sejak Minggu (2/11) hingga 31 De-
sember mendatang. Mella Jarsma dan Nindityo
Adipurnomo, Kurator Seni Rupa ‘Exploring Va-
cuum II" mengatakan, kegiatan ini mengkaji pe-
nyelenggaraan sebuah galeri, pola penyelengga-
ran alternativee art space semacam kantong bu-
daya yang independen, komersial dan non-komer-
sial, eksplorasi dan regenerasi, mapan, pencarian.

“Dikotomi pada seluruh nilai-nilai inilah yang
selalu dan tetap akan menjadi semangat Cemeti,
manakala harus ditinjau maupun dikonstruksi
ulang kembali,” kata Mella Jarsma, Senin (3/11).

Kegiatan ini tidak hanya menghadirkan pa-
meran, tetapi juga menghadirkan pemikiran de-
ngan penerbitan buku oleh karya- ﬁrya perupa
kontemporer dengan 26 artikel dari kurator,
kolektor, penyelenggara kesenian, seniman,
akademisi, peneliti, kritikus akan diluncurkan
pada awal Desember akhir 2003.
Presentasi pada pameran ini, kata Nindityo,
menggah hubungan timbalbalik yang teramat
ngit dalam konteks ambiguitas antara individu,
kolektif, ego sosial. Maka ruang pameran yang
multidimensi penuh dengan impuls-impuls fan-
tasx informasi, provokasi dan seterusnya, yang
ngundang pemkmat seni aktif serta interaktif
terhadap kehidupan karya seni. (Jay)-c



